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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana wacana pemberitaan kasus 
Novel Baswedan ―Catatan Suram Pelanggaran Hak Asasi Manusia‖ pada Majalah 
Tempo. Novel Baswedan sebagai penyidik senior di Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) dianiaya dengan disiram air yang mengenai wajahnya. Hal ini 
bukti teror untuk pemberantasan korupsi di Indonesia. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif, sedangkan metode penelitian yang dipakai adalah 
analisis wacana. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah 
dokumentasi, dan teknik analisa data yang digunakan adalah analisis wacana kritis 
berdasarkan model Teun A. van Dijk dari Haryatmoko. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa majalah Tempo dalam pemberitaannya berupaya 
memengaruhi terhadap deskripsi dikriminalisasi Novel Baswedan. Dimana hingga 
saat ini kepolisian baru mempublish sketsa terduga pelaku, namun sketsa tersebut 
berbeda dengan keterangan yang diberikan saksi. Melalui upaya pemilihan fakta 
dan kebenaran, Tempo menyajikan pemberitaannya agar publik tahu bahwa 
kepolisian tampak ragu-ragu dalam penyidikan pengungkapan kasus Novel 
Baswedan karena KPK dianggap penghalang bagi para koruptor. 
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This study aims to know how is the discourse of the Novel Baswedan case ―Black 
Notes of Human Rights Violations‖ in Tempo Magazine. Novel Baswedan as a 
senior investigator at the Corruption Eradication Commission (KPK) was 
persecuted with water dripping on his face. This is evidence of terror for 
corruption eradication in Indonesia. This research is a qualitative descriptive 
study, while the research method used is discourse analysis. The data collection 
technique used is documentation, and the data analysis technique used is critical 
discourse analysis based on the Teun A. van Dijk model from Haryatmoko. The 
results of this study indicate that Tempo magazine in its coverage sought to 
influence the description of the criminalization of Novel Baswedan. Until now the 
Police have only published an alleged sketch of the perpetrator, but the sketch is 
different from the information given by the witness. Through the selection of facts 
and truth, Tempo presented its news so that the public know that the police seem 
hesitant in investigating the disclosure of the Novel Baswedan case. This is 
because the KPK is considered an obstacle for corruptors. 
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Tiada untaian kata yang paling indah selain mengucapkan Puji dan rasa 
syukur kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat 
menyelesaikan tugas ini dengan baik. Penyusunan skirpsi ini dibuat sesuai dengan 
apa yang dipelajari. 
Di dalam penyusunan skripsi ini saya mengalami hambatan dan kesulitan, 
namun berkat saran dan bimbingan dari pembimbing skripsi di Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi sehingga skripsi ini bisa selesai. 
Dalam penulisan skripsi ini tidak lepas dari hambatan dan kesulitan, 
sehingga dalam penulisan skripsi banyak terdapat kesalahan dan kekurangan. 
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siapapun yang menjadi catatan dan perhatian untuk memperbaiki dan 
mengembangkan agar mendekati kesempurnaan. Diharapkan ini dapat bermanfaat 
untuk penulis sendiri dan Program Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau. 
Pada lembaran ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang 
mendalam dan rasa syukur kepada Allah SWT dan kedua orangtua tercinta Ayah 
dan Bunda yang selalu menjadi motivator dan memberi kasih sayangnya kepada 
penulis, sehingga penulis dapat menjalankan perkuliahan sampai saat ini dan 
selalu memberikan doa dan restu kepada penulis. Tanpa motivasi, dukungan 
moral serta materi dan doa restu yang diberikan orangtua, penulis tidak akan 
mampu menyelesaikan perkuliahan dan penulisan skripsi. 
Selanjutnya penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua yang 
telah membantu penulis menyelesaikan skripsi ini; 
1. Kepada Rektor UIN Suska Riau, Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, M.Ag, 
Wakil Rektor I, Drs. H. Suryan A. Jamrah, MA, dan Wakil Rektor III Drs. 
H. Promadi MA., Ph.D. 
2. Kepada Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Dr. Nurdin, MA, Wakil 
Dekan I, Dr. Masduki, M.Ag, Wakil Dekan II, Toni Hartono, M.Si, dan 
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Wakil Dekan III, Dr. Azni, M.Ag, yang telah memberikan kesempatan 
kepada penulis untuk menempuh studi jenjang Strata-1 di FDK- UIN 
Suska Riau, Pekanbaru.  
3. Kepada Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Suska Riau, Dra. Atjih Sukaesih, M.Si, yang telah 
berkenan dan mengarahkan skripsi ini. 
4. Kepada Pembimbing Akademik, Usman, M.I.Kom, yang telah 
memberikan saran bagi kelancaran perkuliahan.  
5. Kepada Dosen Pembimbing Skripsi, Musfialdy, S. Sos, M. Si, yang telah 
memberikan bimbingan, arahan serta bantuan pemikiran dan waktu 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  
6. Secara khusus ucapan terimakasih yang tak terhingga penulis haturkan 
kepada kedua orang tua penulis, yakni Ayahanda Irwandi  dan Ibunda 
Solfa Elita  yang telah bekerja keras tanpa kenal lelah membiayai kuliah 
penulis, memberikan dukungan, semangat, kasih dan sayangnya serta do‘a 
dari ayahanda dan ibunda menjadi kekuatan penulis untuk menyelesaikan 
skripsi ini. Demikian juga halnya abang dan adik penulis Agus Prasetyo, 
Zilfa Waddana, Muhazra, dan Muhazri, penulis ucapkan terimakasih telah 
membantu biaya kuliah dan selalu memberikan motivasi serta mendoakan 
penulis hingga sampai saat sekarang ini. 
7. Kepada seluruh Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang tidak dapat 
disebutkan satupersatu, terimakasih atas ilmu, bimbingan dan motivasinya. 
8. Kepada sahabat-sahabat semasa kuliah Kiki Mardianti, Adrial Ridwan, 
Miqdarullah Burhan, Afdhal Anasrul, Septian Hakim, Syamsiyah C 
Jannah, Lita Khatifah, Novita Eka Safitri, Muhammad Yazim, Agung 
Nugraha, Arif Rahmat Qusyairi yang selalu memberi dukungan dan 
semangatnya serta menjadi sahabat yang baik dikala susah dan senang, 
semoga persaudaraan kita terjalin selamanya. 
9. Kepada sahabat-sahabat Alumni MAN/MAPK Koto Baru Padang Panjang 
Gen. 26 dan Gen. 16 di Riau, Alwis, Nita, Una, Liza, dan Kiki yang selalu 
membuat heboh dan memberi semangat kepada penulis. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang 
Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) diberi amanat melakukan pemberantasan korupsi secara 
profesional, intensif, dan berkesinambungan. KPK merupakan lembaga negara 
yang bersifat independen, yang dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya 
bebas dari kekuasaan manapun. 
KPK dibentuk bukan untuk mengambil alih tugas pemberantasan 
korupsi dari lembaga-lembaga yang ada sebelumnya. Penjelasan undang-
undang menyebutkan peran KPK sebagai trigger mechanism, yang berarti 
mendorong atau sebagai stimulus agar upaya pemberantasan korupsi oleh 
lembaga-lembaga yang telah ada sebelumnya menjadi lebih efektif dan 
efisien. 
Adapun visi misi dari KPK adalah bersama elemen bangsa, 
mewujudkan Indonesia yang bersih dari korupsi, meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas penegakan hukum dan menurunkan tingkat korupsi di Indonesia 
melalui koordinasi, supervisi, monitor, pencegahan, dan penindakan dengan 
peran serta seluruh elemen bangsa.
1
 
Namun, KPK disaat menjalankan visi dan misi tersebut. Sejumlah 
serangan ditujukan kepada personel KPK dalam berbagai teror, hingga adanya 
serangan berupa penyerangan fisik. Sekarang aparat kepolisian dari Markas 
Besar Kepolisian RI masih dalam penanganan kasus ini, dan masih belum 
menemukan hasilnya. 
Hampir dua tahun berlalu, tepat pada Selasa, 11 April 2017, Penyidik 
senior KPK, Novel Baswedan, kembali diteror dengan serangan berupa 
penyerangan fisik. Wajah Novel disiram air keras oleh seseorang setelah 
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melaksanakan salat subuh berjemaah di masjid sekitar rumahnya di Kelapa 
Gading, Jakarta Utara. 
Sebelumnya, Novel juga telah beberapa kali mendapatkan teror 
disepanjang kariernya di KPK. Sebelum diserang dengan air keras, Novel 
mendapat lima kali intimidasi dari ancaman pembunuhan sampai aksi tabrak 
lari. Semua teror datang ketika ia tengah menangani korupsi kakap.   
 Pada 2016, Novel ditabrak mobil ketika sedang mengendarai sepeda 
motor menuju kantornya di Kuningan, Jakarta Selatan. Juga, Novel 
dipidanakan atas meninggalnya tahanan, ketika ia menjadi penyidik di 
Bengkulu, yang terjadi pada 2004 lalu. 
Semua teror itu datang setelah Novel memimpin penyidikan berbagai 
kasus besar, di antaranya kasus korupsi simulator SIM di kepolisian. 
Terpidana kasus ini adalah Inspektur Jenderal Djoko Susilo. Terbaru ini, 
Novel menyidik perkara megakorupsi kartu tanda penduduk elektronik atau e-
KTP dengan kerugian negara Rp 2,3 triliun, yang akhirnya menjerat Ketua 
DPR sekaligus Ketua Umum Golkar Setya Novanto.
2
 
Pengungkapan kasus penyiraman air keras terhadap Novel masih jalan 
di tempat. Kepolisian RI berdalih kesulitan menemukan saksi kunci beserta 
bukti. Saat ini, kondisi penglihatan Novel akibat disiram air keras belum pulih 
total. Ia masih menjalani perawatan dokter, terutama pada bagian mata 
kirinya. 
Mabes Polri, pada 8 Januari 2019, membentuk tim gabungan untuk 
menindak lanjuti kasus penyiraman air keras terhadap Novel. Kepala Divisi 
Humas Polri Inspektur Jenderal Muhammad Iqbal mengatakan, pembentukan 
tim itu menindak lanjuti rekomendasi Komisi Nasional Hak Asasi Manusia.  
Komnas HAM berpandangan bahwa Novel Baswedan sebagai 
penyidik KPK adalah juga pembela hak asasi manusia (human rights 
defender) yang telah bekerja untuk pemberantasan korupsi di Indonesia. 
Sebagai pembela HAM, Negara berkewajiban memberikan perlindungan 
efektif terhadap dirinya dan kerja-kerja yang dilakukan.  
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Tindakan yang dialami Novel Baswedan,  menurut Komnas HAM, 
diduga direncanakan dan sistematis yang melibatkan beberapa pihak yang 
masih belum terungkap. Tindakan tersebut diduga melibatkan pihak-pihak 
yang berperan sebagai: (1) perencana, (2) pengintai, dan (3) pelaku kekerasan.  
Dalam peristiwa kekerasan yang dialami Novel Baswedan terdapat 
bukti permulaan cukup, berdasarkan hasil pemantauan Komnas HAM, diduga 
terjadi pelanggaran hak atas rasa aman, hak untuk diperlakukan sama di muka 
hukum dan hak atas perlindungan HAM dan kebebasan dasar tanpa 
diskriminasi sebagaimana dijamin di dalam Konstitusi dan undang-undang. 
Sampai saat ini, kejahatan yang dialami Novel Baswedan, belum terungkap 
dan belum ada satupun pelaku yang ditetapkan sebagai tersangka.
3
 
Pada Desember lalu, Komnas HAM merekomendasikan penyelesaian 
kasus penyerangan Novel kepada tiga pihak, yaitu Kepala Polri, KPK, dan 
Presiden. Komnas mendesak polisi membentuk tim gabungan dan meminta 
presiden memastikan Kepala Polri membentuk tim pencari fakta. Sedangkan 
KPK diminta mengambil langkah hukum karena penyerangan itu diduga 
perintangan penyidikan yang dilakukan oleh Novel.
4
 
Pemberitaan pengungkapan kasus penyerangan penyiraman air keras 
kepada Penyidik senior KPK, Novel Baswedan menjadi topik terhangat pada 
dua tahun ini, baik pada kalangan masyarakat maupun sejumlah media 
nasional Indonesia. Tak luput juga oleh Majalah Tempo. Menurut pantauan 
peneliti, melihat sigapnya Majalah Tempo dalam memberitakan serta 
menginformasikan kasus ini. Hal ini membuat peneliti tertarik membahas 
Pemberitaan pengungkapan penyerangan air keras kepada Novel Baswedan 
pada Majalah Tempo Edisi Tokoh Pilihan 2017. 
Pemberitaan terkait kasus pelanggaran HAM ini, membuat peneliti 
merasa cocok dalam menggunakan Analisis Wacana Kritis Teun A. van Dijk 
pada pemberitaan Majalah Tempo Edisi Tokoh Pilihan 2017 Novel Baswedan 
―Catatan Suram Pelanggaran HAM‖. Studi wacana kritis merupakan suatu 
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perspektif, suatu pengambilan posisi atau sikap di dalam disiplin studi wacana 
yang melibatkan berbagai disiplin ilmu: analisis wacana, psikologi, sejarah, 
ilmu-ilmu sosial dan linguistik. 
Asumsi dasar studi wacana kritis ialah bahwa bahasa digunakan untuk 
beragam fungsi dan bahasa mempunyai berbagai konsekuensi. Bisa untuk 
memerintah, memengaruhi, mendeskripsi, mengiba, memanipulasi 
menggerakkan kelompok atau membujuk.
5
 
Dalam wacana kritis, model yang dipakai oleh van Dijk sering disebut 
sebagai ―kognisi sosial‖. Menurut van Dijk, penelitian atas wacana tidak 
cukup hanya didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya 
hasil dari suatu praktik produksi yang harus juga diamati. Di sini harus dilihat 
juga bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga kita memperoleh suatu 
pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu. Isitilah ini sebenarnya diadopsi 
dari pendekatan dari lapangan psikologi sosial, terutama untuk menjelaskan 
struktur dan proses terbentuknya suatu teks.
6
 
Pada dasarnya studi kritis digunakan dalam usaha untuk memahami 
ideologi yang mendasari suatu sistem komunikasi. Cultural critism 
mempunyai konsep bahwa kebudayaan selalu memiliki kaitan erat dengan 
kegiatan sosial; selanjutnya melalui pemahaman pengalaman sosial pelbagai 
kelompok secara cermat, kritis, dan terarah, berusaha menjelaskan pola 
pilihan dan reaksi terhadap media. Pendakatan kritis memandang realitas yang 
tampak sebagai virtual reality, realitas semu. Apa yang tampak dalam 
kehidupan maupun yang tampak di media massa, pada dasarnya merupakan 




Hasil dari pra-riset menunjukkan ada 6 (enam) pemberitaan yang 
diangkat oleh Majalah Tempo. Ini memiliki poin pemberitaan yang berbeda 
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dimulai dari Judul, Headline, Lead dan Isi Berita. Seperti pada Judul pertama, 
pemberitaan ini cukup menarik yang sangat gencar dalam menilisik 
pengungkapan Catatan Suram Hak Asasi Manusia kepada Novel Baswedan. 
Dibuktikan dari Judul “Melawan Sandera Kasus Novel”, yang isinya 
tersebut, ―Novel memang tidak terbunuh. Tapi apa yang terjadi padanya 
adalah pelanggaran hak asasi manusia yang serius. Tak tuntasnya kasus Novel 
akan menjadi utang pemerintah yang akan terus ditagih publik.‖  
Pada berita dengan Judul “Novel yang Belum Selesai”, yang isi 
berita tersebut, ―Polisi tak kunjung menemukan penyiraman air keras terhadap 
Novel Baswedan. Teror kesekian kalinya itu diduga berkaitan dengan perkara 
besar yang sedang ditangani Novel. Dituding sebagai komisioner bayangan.‖ 
 Pada Judul “Pembongkar Perkara Besar”, isi berita menyebutkan, 
―Novel Baswedan kerap membongkar kasus besar yang melibatkan 
penyelenggara negara, termasuk legislator, pejabat pemerintah, dan perwira 
polisi. Rentetan teror tak membuat nyalinya ciut.‖ Juga di Judul “Tersebab 
Nama dan Aksi 212”, berisikan, ―Menurut Alghiffari, sejumlah orang 
terlanjur menuduh Novel bagian dari kelompok Islam konservatif. Salah 
satunya, kata dia, karena penampilan Novel yang memelihara janggut dan 
kerap mengenakan gamis serta celana cingkrang-hal yang kerap diidentikkan 
dengan konservatisme.‖ 
Dan Judul “Novel Baswedan: Ini Teror Untuk Pemberantasan 
Korupsi” isi berita dari hasil wawancara menyebutkan ―Memberantas korupsi 
ini bukan perkara mudah. Ini bukan soal menghabisi koruptor, melainkan 
membuat masyarakat sadar bahwa ini perbuatan terlarang.‖ Serta pada Judul 
“Kepala Polda Metro Jaya Inspektur Jenderal Idham Azis: Kasus Ini 
Harus Segera Terungkap” isi berita mengatakan, ―Inspektur Jenderal Idham 
Azis belum berhasil menemukan pelaku penyiraman Novel. Ia baru sebatas 
mengungkapkan sketsa terduga pelaku, yang ciri-ciri wajahnya justru berbeda 
dengan keterangan para saksi di lapangan.‖ 
Studi wacana kritis van Dijk tidak hanya menyoroti ketidakberesan 




proses yang terjadi pada penggunaan bahasa (cognition) ketika mereka 
memroduksi dan memahami wacana dan ambil bagian di dalam interaksi 
verbal, juga sejauh mana mereka terlibat di dalam interaksi pengetahuan, 
ideologi atau kepercayaan kelompok sosial tertentu. 
Pendekatan dengan studi kognitif ini sekaligus memeriksa sejauh mana 
fenomena kognitif itu terkait dengan struktur wacana, interaksi verbal, 
peristiwa dan situasi komunikatif. Maka kognisi sosial melihat juga kaitan 




Pemilihan Majalah Tempo menjadi pertimbangan karena representasi 
dan didasarkan pula pada pandangan Teun A. van Dijk yang disebut ―Kognisi 
Sosial‖. Menurut van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya 
didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu 
praktis produksi yang harus juga diamati. 
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan analisis wacana kritis. 
Data yang dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi. Peneliti akan 
menganalisis berdasarkan asumsi dasar studi wacana kritis, bahwa bahasa 
digunakan untuk beragam fungsi dan bahasa mempunyai berbagai 
konsekuensi. Bisa untuk memerintah, memengaruhi, mendeskripsikan, 
mengiba, memanipulasi, menggerakkan kelompok atau membujuk. 
Dari paparan di atas, Peneliti mencoba menganalisis Pemberitaan 
Novel Baswedan ―Catatan Suram Pelanggaran HAM‖ dengan berdasarkan 
Pemberitaan dari Majalah Tempo Edisi Tokoh Pilihan 1-7 Januari 2018. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Analisis Wacana Kritis 
Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis) merupakan 
metode baru di dalam penelitian ilmu-ilmu sosial dan budaya. Pada 
Januari 1991 dihadiri oleh T. van Dijk, N. Fairclough, G. Kress, T. van 
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Leeuwen dan R. Wodak. Mereka sepakat untuk menerima tiga postulat 
AWK: pertama, semua pendakatan harus berorientasi ke masalah sosial, 
maka menuntut pendekatan lintas-ilmu; kedua, keprihatinan utama adalah 
mendemistifikasikan ideologi dan kekuasaan melalui penelitian sistematik 
data semiotik (tulisan, lisan, atau visual); ketiga, selalu reflektif dalam 





Pemberitaan atau reportase adalah laporan lengkap ataupun 
interpretatif (telah disajikan sebagaimana dianggap penting oleh redaksi 
pemberitaan) ataupun berupa pemberitaan penyelidikan (investigatif 
reporting) yang merupakan pengkajian fakta-fakta lengkap dengan latar 




3. Novel Baswedan 
Kompol (Purn.) Novel Baswedan, lahir di Semarang, Jawa Tengah, 22 
Juni 1977; adalah seorang penyidik Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK). Pada Januari 2007, ditugaskan sebagai penyidik untuk KPK Pada 
11 Maret 2017, Novel disiram memakai air keras oleh orang tak dikenal.
11
 
4. Hak Asasi Manusia 
Hak Asasi Manusia atau sebenarnya lebih tepat disebut dengan istilah 
seperangkat hak manusia (human rights) adalah hak-hak yang 
(seharusnya) diakui secara universal sebagai hak-hak yang melekat pada 
manusia karena hakikat dan kodrat kelahiran manusia itu sebagai manusia. 
Undang–Undang No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (HAM) 
mendefinisikan HAM sebagai seperangkat hak yang melekat pada hakikat 
keberadaan manusia sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa dan 
merupakan anugerah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan 
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dilindungi oleh negara, hukum, pemerintah, dan setiap orang demi 




Tempo merupakan sebuah media pers Indonesia yang menyajikan 
pemberitaan melalui Majalah Tempo, Koran Tempo, Tempo.co dan 
Tempo TV. Pemberitaan Tempo umumnya meliput politik, peristiwa dan 
lainnya. Tempo tampil beda dan diterima masyarakat. Dengan 
mengedepakan peliputan berita yang jujur dan berimbang, serta tulisan 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian Latar Belakang Masalah, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut, yakni Bagaimana arah tujuan pemberitaan 
kasus Novel Baswedan ―Catatan Suram Pelanggaran Hak Asasi Manusia‖ 
pada Majalah Tempo edisi 1-7 Januari 2018? 
 
D. Ruang Lingkup Kajian 
Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas agar tidak meluas, 
terfokus dan tidak menimbulkan ke ambiguan, maka penulis merasa perlu 
membuat batasan masalah. Penelitian ini dibatasi merujuk kepada latar 
belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti membatasi 
penelitian ini pada pemberitaan terhadap kasus Novel Baswedan ―Catatan 
Suram Hak Asasi Manusia‖ pada Majalah Tempo Edisi Tokoh Pilihan 2017 
terbit 1-7 Januari 2018. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini untuk mengetahui bagaimana 
penyajian berita di media cetak majalah Tempo terkait pemberitaan kasus 
penyiraman air keras terhadap Novel Baswedan. 
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2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah; 
a. Secara Akademis 
Memberi sumbangsih ilmiah dalam analisis wacana kritis 
mengenai penyajian berita terkait pemberitaan kasus Novel Baswedan 
―Catatan Suram Pelanggaran Hak Asasi Manusia‖ pada Majalah 
Tempo. Selain itu penelitian ini dapat mempermudah dan membantu 
peneliti lain yang nantinya bisa digunakan sebagai pedoman dalam 
melakukan sebuah penelitian khususnya bagi mahasiswa. 
b. Manfaat Praktis 
Menganalisa wacana dalam mengetahui penyajian berita di 
media massa, khususnya di media cetak dalam membingkai suatu 
kasus, dari setiap makna dan maksud tertentu terkait pemberitaan 
kasus Novel Baswedan, serta menambah wawasan analisis kepada 





F. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini disusun kedalam enam bab, dimana dalam setiap babnya 
akan dibagi lagi kedalam sub bab. Adapun sistematika penulisannya adalah 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Meliputi Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, Ruang 
Lingkup Kajian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Meliputi Kerangka Teori, Analisis Wacana Kritis T. Van 
Dijk, Analisis Sosial, Teks, Kognisi Sosial, Pelanggaran 
HAM dan Kerangka Analisis. 
BAB III METODELOGI PENELITIAN 
Meliputi Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu, 
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Validitas Data, dan 
Teknik Analisis Data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM 
Sejarah, Perkembangan, Visi dan Misi serta Struktur 
Organisasi. 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Mendeskripsikan hasil dari penelitian serta pembahasan. 
BAB VI PENUTUP 







KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Teory (theory) adalah sebuah sistem konsep abstrak yang 
mengindikasi adanya hubungan diantara konsep-konsep tersebut yang 
membantu kita memahami sebuah fenomena.
14
 
Selain itu teori juga dapat dikatakan sebagai himpunan konstruk 
(konsep), definisi, dan proposisi yang mengemukakan pandangan sistematis 
tentang gejala dengan menjabarkan relasi diantara variabel, untuk 
menjelaskan dan meramalkan gejala tersebut.
15
 
Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah Dependency Theory 
atau Teori Ketergantungan Media, dimana teori ini menyatakan bahwa 
semakin seseorang tergantung pada sesuatu media untuk memenuhi 
kebutuhannya, maka media tersebut menjadi semakin penting untuk orang itu. 
Konsisten dengan teori-teori yang menekankan pada pemirsa sebagai 
penentu media, model ini memperlihatkan bahwa individu bergantung pada 
media untuk pemenuhan kebutuhan atau untuk mencapai tujuannya, tetapi 
mereka tidak bergantung pada banyak media dengan porsi yang sama besar.
16
 
1. Definisi Teori Analisis Wacana Kritis Teun A. van Dijk 
Sebagai ganti istilah Analisis Wacana Kritis, Teun A. van Dijk 
memilih istilah Critical Discourse Studies karena studi ini tidak hanya 
melibatkan analisis kritis, tetapi juga teori kritis dan penerapan-
penerapannya secara kritis. Studi wacana kritis (critical discourse studies) 
merupakan suatu perspektif, suatu pengambilan posisi atau sikap di dalam 
disiplin studi wacana yang melibatkan berbagai disiplin ilmu: analisis 
wacana, psikologi, sejarah, ilmu-ilmu sosial, atau linguistik. Dengan 
pendekatan multidisiplin itu, studi wacana kritis berambisi 
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mendemistifikasikan ideologi dan kepentingan yang sudah dibekukan di 
dalam bahasa atau wacana.
17
 
Model penelitian studi wacana kritis ini memiliki lima ciri pokok. 
Pertama, peneliti studi wacana kritis memiliki komitmen untuk 
memperjuangkan kesetaraan dan keadilan sosial. Maka dalam 
penelitiannya, rumusan tujuan, seleksi dan konstruksi teori serta 
penggunaan dan pengembangan metode analisis harus mencerminkan 
komitmen dan keprihatinan itu, terutama dalam penerapannya untuk 
menganalisis/memecahkan masalah-masalah sosial dan politik. 
Kedua, studi wacana kritis sangat memerhatikan cara 
bagaimana wacana memroduksi atau mereproduksi dominasi sosial, 
yaitu penyalahgunaan kekuasaan oleh suatu kelompok terhadap yang lain, 
namun juga mencermati bagaimana kelompok-kelompok yang didominasi. 
Maka masalah-masalah sosial yang dibidik terutama masalah yang 
disebabkan atau diperuncing oleh teks atau wacana publik. 
Ketiga, studi wacana kritis tidak bisa disamakan begitu saja dengan 
model penelitian-penelitian sosial lainnya karena sudah mempunyai 
asumsi bahwa banyak rumusan teks atau wacana sudah tidak adil 
atau diskriminatif. Maka menjadi tugas studi wacana kritis untuk 
menentukan kategori yang mendefenisikan wacana ketidakadilan itu 
dalam kerangka HAM sehingga memungkinkan penilaian kritis terhadap 
praktik wacana yang dominatif, kemudian menyingkapnya dan membantu 
untuk melawan ketidakadilan tersebut. 
Keempat, studi wacana kritis pertama-tama bukan berorientasi ke 
teori, namun berorientasi pada masalah. Maka orientasi semacam ini 
memerlukan penilaian etika yang bisa melihat wacana sebagai interaksi 
sosial legitim/tidak dari sudut pandang norma-norma dasariah. Pada saat 
yang sama peneliti juga harus kritis terhadap norma-norma yang bisa 
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menjadi kendaraan ideologi atau kepentingan tertentu karena norma juga 
menyejarah. 
Kelima, penelitian yang secara sosial memiliki komitmen harus 
dilakukan dalam kerja sama yang erat dan solider dengan mereka 
yang paling membutuhkan, yaitu kelompok-kelompok terpinggir atau 
didominasi. 
Dalam analisis wacana kritis, wacana di sini tidak dipahami semata 
sebagai studi bahasa. Pada akhirnya, analisis wacana memang 
menggunakan bahasa dalam teks untuk dianalisis, tetapi bahasa yang 
dianalisis di sini agak berbeda dengan studi bahasa dalam pengertian 
linguistik tradisional. Bahasa dianalisis bukan dengan menggambarkan 
semata dari aspek kebahasaan, tetapi juga menghubungkan dengan 
konteks. Konteks di sini berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan dan 
praktik tertentu, termasuk di dalamnya praktik kekuasaan. 
Menurut Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis melihat 
wacana—pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan—sebagai bentuk 
dari praktik sosial. Analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai faktor 
penting, yakni bagaimana bahasa digunakan untuk melihat ketimpangan 
kekuasaan dalam masyarakat terjadi. Mengutip Fairclough dan Wodak, 
analisis wacana kritis menyelidiki bagaimana melalui bahasa kelompok 
sosial yang ada saling bertarung dan mengajukan versinya masing-masing.  
Eriyanto menggambarkan karakteristik penting dari analisis 





Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai sebuah tindakan 
(action). Dengan pemahaman semacam ini mengasosiasikan wacana 
sebagai bentuk interaksi. 
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Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks dari wacana, 
seperti latar, situasi, peristiwa, dan kondisi. Wacana di sini dipandang 
diproduksi, dimengerti, dan dianalisis pada suatu konteks tertentu. 
Ada beberapa konteks yang penting karena berpengaruh terhadap 
produksi wacana. Pertama, partisipan wacana, latar siapa yang 
memproduksi wacana. Jenis kelamin, umur, pendidikan, kelas sosial, 
etnis, agama, dalam banyak hal relevan dalam menggambarkan 
wacana. Kedua, setting sosial tertentu, seperti tempat, waktu, posisi 
pembicara dan pendengar atau lingkungan fisik adalah konteks yang 
berguna untuk mengerti suatu wacana. 
c) Historis 
Menempatkan wacana dalam konteks sosial tertentu, berarti 
wacana diproduksi dalam konteks tertentu dan tidak dapat dimengerti 
tanpa menyertakan konteks yang menyertainya. Salah satu aspek 
penting untuk bisa mengerti teks adalah dengan menempatkan wacana 
itu dalam konteks historis tertentu. 
d) Kekuasaan 
Analisis wacana kritis juga mempertimbangkan elemen kekuasaan 
(power) dalam analisisnya. Di sini setiap wacana yang muncul, dalam 
bentuk teks, percakapan, atau apa pun, tidak dipandang sebagai 
sesuatu yang alamiah, wajar dan netral tetapi merupakan bentuk 
pertarungan kekuasaan. Konsep kekuasaan adalah salah satu kunci 
hubungan antara wacana dengan masyarakat. 
e) Ideologi 
Ideologi juga konsep yang sentral dalam analisis wacana yang 
bersifat kritis. Hal ini karena, teks, percakapan, dan lainnya adalah 
bentuk dari praktik ideologi atau pencerminan dari ideologi tertentu. 
Seperti dikatakan Teun A. van Dijk, ideologi terutama dimaksud untuk 
mengatur masalah tindakan dan praktik individu atau anggota suatu 




implikasi penting. Pertama, ideologi secara inheren bersifat sosial, 
tidak personal atau individual. 
Kedua, ideologi meskipun bersifat sosial, ia digunakan secara 
internal di antara anggota kelompok atau komunitas. Oleh karena itu, 
ideologi tidak hanya menyediakan fungsi koordinatif dan kohesi tetapi 
juga membentuk identitas dari kelompok, membedakan dengan 
kelompok yang lain. 
Salah satu kekuatan dari analisis wacana kritis adalah kemampuan 
untuk melihat dan membongkar politik ideologi di dalam media. Hal 
tersebut penting karena di dalam wacana yang bersifat kritis diyakini 




Oleh karena itu, van Dijk tidak mengeklusi modelnya semata-mata 
dengan menganalisis teks semata. Ia juga melihat bagaimana struktur 
sosial, dominasi, dan kelompok kekuasaan yang ada dalam masyarakat 
dan bagaimana kognisi/pikiran dan kesadaran yang membentuk dan 
berpengaruh terhadap teks tertentu.  
Wacana oleh van Dijk digambarkan mempunyai tiga 
dimensi/bangunan: teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti analisis 
van Dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut ke dalam 
satu kesatuan analisis.  
Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur teks 
dan strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. 
Pada level kognisi sosial dipelajari proses produksi teks berita yang 
melibatkan kognisi individu dari wartawan. Sedangkan aspek ketiga 
mempelajari bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat akan 
suatu masalah.  
Analisis van Dijk di sini menghubungkan analisis tekstual- yang 
memusatkan perhatian melulu pada teks- ke arah analisis yang 
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komprehensif bagaimana teks berita itu diproduksi, baik dalam 
hubungannya dengan individu wartawan maupun dari masyarakat.
20
 
Model dari analisis van Dijk ini dapat digambarkan sebagai berikut: 







2. Analisis Sosial 
Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah struktur dari teks. van 
Dijk memanfaatkan dan mengambil analisis linguistik- tentang kosakata, 
kalimat, proposisi, dan paragraf- untuk menjelaskan dan memaknai suatu 
teks. Kognisi sosial merupakan dimensi untuk menjelaskan bagaimana 
suatu teks diproduksi oleh individu/kelompok pembuat teks. Cara 





van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur/tingkatan 
yang masing-masing bagian saling mendukung. Ia membaginya ke dalam 
tiga tingkatan. Pertama, struktur makro. Ini merupakan makna 
global/umum dari suatu teks yang dapat diamati dengan melihat topik atau 
tema yang dikedepankan dalam suatu berita. Kedua, superstruktur. Ini 
merupakan suatu struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka 
suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun ke dalam berita secara 
utuh. Ketiga, struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dari 
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bagian kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, 
parafrase, dan gambar.
22
 Kalau digambarkan maka struktur teks adalah 
sebagai berikut: 
Gambar. 2.2 Struktur Teks Analisis Wacana Kritis T. van Dijk 
Struktur Makro 
Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topik/tema 
yang diangkat oleh suatu teks. 
Supersturktur 
Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi, penutup, 
dan kesimpulan. 
Struktur Mikro 
Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata, 
kalimat dan gaya yang dipakai oleh suatu teks. 
 
Pemakaian kata, kalimat, proposisi, retorika tertentu oleh media 
dipahami van Dijk sebagai bagian dari strategi wartawan. Pemakaian kata-
kata tertentu, kalimat, gaya tertentu bukan semata-mata dipandang sebagai 
cara berkomunikasi, tetapi dipandang sebagai politik komunikasi—cara 
untuk mempengaruhi pendapat umum, menciptakan dukungan, 
memperkuat legitimasi, dan menyingkirkan lawan atau penantang.  
Struktur wacana adalah cara yang efektif untuk melihat proses 
retorika dan persuasi yang dijalankan ketika seseorang menyampaikan 
pesan. Kata-kata tertentu mungkin dipilih untuk mempertegas pilihan dari 
sikap, membentuk kesadaran politik, dan sebagainya.
23
 Berikut elemen 
wacana van Dijk yang disusun oleh Eriyanto. 
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Gambar 2.3 Elemen Wacana Teun A. van Dijk 
Struktur Wacana Hal yang Diamati Elemen 






Bagaimana bagian dan 
urutan berita 
diskemakan dalam 
teks berita utuh. 
Skema 
Struktur Mikro SEMANTIK 
Makna yang ingin 
ditekankan dalam teks 
berita. 
Latar, Detil, Maksud, 
Praanggapan, 
Nominalisasi 







Struktur Mikro STALISTIK 
Bagaimana pilihan 
kata yang dipakai 
dalam teks berita. 
Leksikon 







4. Kognisi Sosial 
Dalam kerangka analisis wacana van Dijk, perlu ada penelitian 




teks. Dalam pandangan van Dijk, analisis wacana tidak dibatasi hanya 
pada struktur teks, karena struktur wacana itu sendiri menunjukkan atau 
menandakan sejumlah makna, pendapat, dan ideologi. Untuk membongkar 
bagaimana makna tersembunyi dari teks, kita membutuhkan suatu analisis 
kognisi dan konteks sosial. Pendekatan kognitif didasarkan pada asumsi 
bahwa teks tidak mempunyai makna, tetapi makna itu diberikan oleh 
pemakai bahasa, atau lebih tepatnya proses kesadaran mental dari pemakai 
bahasa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu penelitian atas representasi 
kognisi dan strategi wartawan dalam memproduksi suatu berita. 
Wartawan tidak dianggap sebagai individu yang netral, tetapi 
individu yang mempunyai bermacam nilai, pengalaman, dan pengaruh 
ideologi yang didapatkan dari kehidupannya. 
Bagaimana peristiwa dipahami dan dimengerti didasarkan pada 
skema. van Dijk menyebut skema ini sebagai model. Skema 
dikonseptualisasikan sebagai struktur mental dimana tercakup di dalamnya 
bagaimana kita memandang manusia, peranan sosial, dan peristiwa. 
Skema menunjukkan bahwa kita menggunakan struktur mental  untuk 
menyeleksi dan memproses informasi yang datang dari lingkungan. 
Skema sangat ditentukan oleh pengalaman dan sosialisasi. 
Skema menggambarkan bagaimana seseorang menggunakan 
informasi yang tersimpan dalam memorinya dan bagaimana itu 
diintegrasikan dengan informasi baru yang menggambarkan bagaimana 
peristiwa dipahami, ditafsirkan, dan dimasukkan sebagai bagian dari 
pengetahuan kita tentang suatu realitas.
24
 
5. Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
Hak Asasi Manusia― atau sebenarnya lebih tepat disebut dengan 
istilah seperangkat hak manusia (human rights) begitu saja- adalah hak-
hak yang (seharusnya) diakui secara universal sebagai hak-hak yang 
melekat pada manusia karena hakikat dan kodrat kelahiran manusia itu 
sebagai manusia. Dikatakan „seperangkat‘ karena hak asasi manusia tidak 
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hanya satu tapi banyak. Dikatakan ‗universal‘ karena hak-hak ini 
dinyatakan sebagai bagian dari kemanusiaan setiap sosok manusia di 
seluruh dunia, tanpa terkecuali apapun warna kulitnya, jenis 
kelaminnya, usianya, latar belakang kultural dan agama atau 
kepercayaan spiritualitasnya. Sementara itu dikatakan melekat atau 
inheren karena hak-hak itu dimiliki seseorang karena kodrat 
kelahirannya sebagai  manusia dan bukan karena pemberian oleh suatu 
organisasi kekuasaan manapun. Karena dikatakan ‗melekat‘ itu pulalah 
maka pada dasarnya hak-hak ini tidak berlaku sesaat dan tidak dapat 
dirampas atau dicabut. Undang–Undang No. 39 Tahun 1999 tentang 
Hak Asasi Manusia (HAM) mendefinisikan HAM sebagai seperangkat 
hak yang melekat pada hakekat keberadaan manusia sebagai mahluk 
Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugrah-Nya yang wajib 
dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh negara, hukum, 
pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harkat 
dan martabat manusia. 
Mengacu pada pengertian hak asasi manusia, dalam konteks 
Indonesia dikenal pula kewajiban asasi yang dalam pasal 1 ayat (2) UU 
No. 39 Tahun 1999 menyebutkan bahwa kewajiban dasar manusia atau 
kewajiban asasi adalah seperangkat kewajiban yang apabila tidak 
dilaksanakan, tidak memungkinkan  terlaksananya dan tegaknya hak 
asasi manusia. Berdasarkan Undang-Undang No. 39 tahun 1999 tentang 
HAM dalam BAB IV bahwa kewajiban dasar manusia yaitu mencakup 
menjunjung tinggi dan menghormati hak asasi orang lain. Kewajiban 
dasar atau asasi berarti bentuk pembatasan hak asasi manusia seseorang  
yang dibatasi hak asasi orang lain, berarti juga menghormati, moral, 
etika, dan tata tertib kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
Namun, masih ada juga manusia yang melakukan pelanggaran 
HAM. Pelanggaran hak asasi manusia adalah setiap perbuatan seseorang 
atau kelompok orang termasuk aparat negara baik disengaja maupun tidak 




menghalangi, membatasi, dan atau mencabut hak asasi manusia seseorang 
atau kelompok orang yang dijamin oleh undang-undang ini, dan tidak 
mendapatkan, atau dikhawatirkan tidak akan memperoleh penyelesaian 
hukum yang adil dan benar, berdasarkan mekanisme hukum yang berlaku. 
Pelanggaran HAM oleh negara dapat terjadi apabila Negara tidak 
menjalankan kewajiban HAM-nya sesuai peraturan perundang-undangan. 
Sementara sebagaimana ketentuan Statuta Roma khususnya Pasal 5 Ayat 
(1) yang dimaksud dengan Pelanggaran Berat HAM (Extra Ordinari 
Crimes/ The Most Serious Crimes) atau kejahatan paling serius adalah 
kejahatan genosida, kejahatan terhadap kemanusiaan, kejahatan perang 
dan kejahatan agresi. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Peneliti mencoba mempelajari skripsi Siti Fitria Aprilliani, Jurusan 
Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, yang berhubungan dengan, “ANALISIS WACANA KRITIS 
PEMBERITAAN PADA SURAT KABAR HARIAN KOMPAS (Studi 
Deskriptif Kualitatif Pemberitaan Pencalonan Budi Gunawan sebagai 
Kepala Polisi Republik Indonesia Tanggal 07-16 Januari 2015).” Setelah 
melakukan analisis yang dilakukan peneliti dengan menggunakan model Teun 
A. van Dijk pada pemberitaan pencalonan Budi Gunawan sebagai Kapolri, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa media SKH Kompas terlibat dalam 
proses konstruksi pemberitaan pencalonan Budi Gunawan. 
Wacana yang muncul dalam SKH Kompas tanggal 7-16 Januari 2015 
menunjukkan bahwa pencalonan Budi Gunawan sebagai Kapolri bernuansa 
nepotisme dan SKH berupaya menyajikan berita yang bersifat netral. Adanya 
kedekatan dengan pemegang kekuasaan menjadi jembatan untuk memperoleh 
jabatan politis Budi Gunawan di Kepolisian. Nuansa nepotisme pada 
pergantian kapolri mengindikasikan adanya politik balas budi pada Budi 
Gunawan. 
SKH Kompas dalam pemberitaan pencalonan Budi Gunawan sebagai 




peristiwa atau masalah pencalonan Budi Gunawan sebagai berita yang 
memberi manfaat bagi masyarakat. SKH Kompas tidak mencari kekurangan 
dalam memberitakan pencalonan Budi Gunawan namun dengan cara elegan 
memberikan kritik terhadap masalah pencalonan Budi Gunawan. Kritik 
disampaikan melalui bentuk dukungan dan penolakan Budi Gunawan sebagai 
Kapolri. 
Peneliti juga melihat skripsi dari Arsita Aghniya Mursalati, Program 
Studi Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, dengan Judul “ANALISIS 
WACANA KRITIS TERHADAP PEMBERITAAN KLARIFIKASI 
KASUS TERTANGKAPNYA KETUA PWNU BANTEN DALAM 
RAZIA PENYAKIT MASYARAKAT DI HARIAN RADAR BANTEN.” 
Penelitian ini menganalisis pemberitaan yang berjudul ―Ulama NU Minta 
Klarifikasi Zainal‖ di harian Radar Banten. Dari persoalan tersebut, maka 
rumusan masalah yang dikemukan dalam penelitian ini adalah bagaimana 
harian Radar Banten mewacanakan kasus tertangkapnya Zainal Muttaqin 
dilihat dari struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial? Dan adakah 
tendency tertentu di balik pemberitaan tertangkapnya Zainal Muttaqin sebagai 
pimpinan PWNU Banten? 
Peneliti menganalisis pewacanaan tersebut menggunakan analisis 
wacana kritis model Teun A. van Dijk. Model analisis ini melihat wacana 
dengan mengkritisi pada elemen teks, kognisis sosial, dan konteks sosial. 
Dalam pemberitaan, Zainal Muttaqin selaku ketua PWNU Banten melakukan 
tabayun terhadap kasus itu. Beliau meminta maaf kepada para Ulama Banten. 
Penelitian ini menggunakan teori kecurigaan model Dennis K. 
Mumby. Menurutnya, prinsip penting pendekatan studi kritis adalah 
organisasi tidak dipandang sebagai tempat pembentukan makna dalam 
konteks pertarungan antara kelompok-kelompok kepentingan. Teori ini 
mempertanyakan mengenai struktur ideologi, kekuasaan dan pengawasan 
secara mendalam pada organisasi. 
Analisis ini juga menjawab rumusan masalah mengenai ada atau 




hal tersebut didapat dengan melihat teks yang sudah dianalisis sebelumnya. 
Kemudian analisis teks tersebut disambungkan dengan hasil wawancara 
peneliti dengan wartawan dan redaktur pelaksana harian Radar Banten. 
Dari kesimpulan singkat diatas, bisa diambil kesimpulan bahwa model 
Teun A. van Dijk memiliki tiga elemen yaitu struktur makro, superstruktur, 
dan struktur mikro. Menurut Mumby, organisasi merupakan tempat suatu 
pembentukan makna atau penghasil makna. Kemudian hasil analisis tersebut 
disambungkan dengan teori yang digunakan peneliti. 
Peneliti mencoba mempelajari skripsi Peny Beauty, Jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Suska Riau, berjudul 
“ANALISIS WACANA KRITIS PEMBERITAAN DUGAAN KORUPSI 
TAMAN DAN TUGU INTEGRITAS DI MEDIA SIBER RIAU.” Arah 
pemberitaan dari ketiga media siber secara umum, sama-sama membahas 
siapa saja yang terlibat dalam Korupsi Taman dan Tugu Integritas, yang salah 
satunya merupakan staf ahli Gubernur Riau, Dwi Agus Sumarno.  
Peneliti juga mencoba mengambil dan mempelajari dari Jurnal Genta 
Maghvira, Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Bahasa dan Ilmu 
Komunikasi, Unissula, berjudul ―ANALISIS WACANA KRITIS PADA 
PEMBERITAAN TEMPO.CO TENTANG KEMATIAN TARUNA STIP 
JAKARTA.” Tujuan penelitian ini untuk mengetahui analisis wacana kritis 
dari pemberitaan tentang kematian taruna STIP yang dipublikasikan 
Tempo.co. 
Dalam penelitian ini dicermati segala aspek mikrostruktural, 
mesostruktural dan makrostruktutal yang dikembangkan untuk memproduksi 
teks berita. Penelitian ini menggunakan satu berita dari Tempo.co dengan 
judul ―Taruna STIP Tewas Dihajar Senior, Ini Kronologinya,‖ terbit 11 
Januari 2017 secara online. Penelitian ini menggunakan model analisis 
wacana kritis Norman Fairclough. Metodologi kualitatif digunakan sebagai 
dasar berpikir, dan paradigma kritis digunakan sebagai sudut pandang 
penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan, Tempo.co melakukan praktik pemilihan 




kutipan langsung untuk memproduksi teks berita. Realisasi teks yang 
dihasilkan Tempo.co dalam pemberitaan tersebut juga dinilai selaras dengan 
misi-nya yaitu menghasilkan produk multimedia yang independen dan bebas 
dari segala tekanan. Ada motivasi dalam produksi teks berita tersebut, yakni 
pembaca digiring untuk memberikan pencitraan positif pada Tempo.co 
sebagai media yang aktif dan eksis dalam menyuarakan keadilan. 
Peneliti juga mempelajari Jurnal yang ditulis oleh Maulida Khasanah 
dan Faris dari Program Studi Ilmu Komunikasi, Fisip, Universitas Yudharta, 
dengan judul ―ANALISIS WACANA KRITIS VAN DIJK PADA TEKS 
BERITA ONLINE KASUS PENYERANGAN PENYIDIK KPK NOVEL 
BASWEDAN PADA MEDIA LIPUTAN6.COM PERIODE 11 APRIL 
2017 HINGGA 9 APRIL 2018”. Tujuan dari penilitian ini peneliti akan 
menganalisis wacana kritis dalam lapangan politik, dengan aspek praktik 
pemakaian bahasa, terutama politik bahasa dan konteks yang terdapat dalam 
pemberitaanya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke-13 analisis wacana berita 
terlihat adanya kecenderungan redaksi liputan6.com memihak Novel sebagai 
korban dan membuat pembaca memihak korban, dengan memilih kalimat 
yang bisa membuat pembaca merasa iba serta kalimat yang membuat pelaku 
terlihat begitu sadis. Pemberitaan tersebut juga membuat Polri menjadi pihak 
yang bersalah karena tidak dapat menemukan pelaku penyiraman air keras 
terhadap Novel hingga satu tahun. 
Terkait asumsi dasar studi wacana kritis bisa untuk memerintah, 
memengaruhi, mendeskripsikan, mengiba, memanipulasi, menggerakkan 
kelompok atau membujuk. Ini, berkaitan sebab, bahasa merupakan unsur 
utama dalam proses realitas, dan dapat berimplikasi pada bentuk kontruksi 
realitas dan makna yang dikandungnya. 
 
C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan pemberitaan dari Majalah Tempo Edisi 1-7 Januari 2018, 




Peneliti memutuskan untuk meneliti pemberitaan dengan menggunakan 
Analisis Wacana Kritis Teun A. van Dijk, berdasarkan langkah penelitian 
studi wacana kritis Haryatmoko. Dalam analisisnya mengungkapkan yakni: 
Langkah-Langkah Penelitian Studi Wacana Kritis 
Menurut van Dijk ada beberapa langkah yang harus diperhitungkan 
dalam studi wacana kritis: 1. Analisis Konteks; 2. Menentukan Topik atau 
Sistemantik Makrostruktur; 3. Pemaknaan Lokal; 4. Relevan Struktur Formal 
yang Tersamar; 5. Menghubungkan Teks dan Konteks dalam Bentuk Model-
Model Konteks; 6. Semantik Wacana, yaitu Model Peristiwa; 7. Kognisi 
Sosial; 8. Ideologi; 9. Situasi Masyarakat; 10. Dimensi Mikro dan Makro 
Masyarakat; 11. Tindak Diskursif sebagai Tindakan Sosio Politik; 12. Pelaku 




Analisis Konteks bukan hanya melihat setting tempat dan waktu, 
tetapi terutama menganalisis situasi para partisipan, baik ciri-ciri maupun 
hubungan-hubungan mereka. Jadi konteks lokal, global, sosial dan budayanya 
harus dianalisis dengan jeli. Teks dan percakapan merupakan petunjuk 
relevansi kontekstualnya, maka struktur konteks dan konsekuensi-konsekuensi 
wacananya perlu diamati dan dianalisis secara rinci. 
Makrostruktur Semantik mau menunjukkan bahwa studi wacana 
kritis mulai dengan mencari makna, topik atau tema global yang biasanya 
ditentukan atau dikendalikan oleh pembicara atau penulis. Topik dalam studi 
wacana kritis dipahami sebagai isi model mental bagaimana peristiwa 
dipresentasikan sehingga isinya mudah diingat oleh kebanyakan pembaca atau 
pendengar. Topik atau makrostruktur semantik ini bisa diperoleh dari 
penyimpulan melalui suatu reduksi informasi yang kemudian dibuat ringkas. 
biasanya mendeskripsikan isi dari ideologi, misalnya ideologi kapitalis. 
Pemaknaan Lokal mengandaikan penguasaan pengetahuan linguistik 
karena fokusnya diarahkan pada upaya mencari makna dengan mulai dari 
                                                             
25
 Haryatmoko. ―Critical Discourse Analysis: Landasan Teori, Metodologi, Dan 




gramatika, semantik, fonetik, atau percakapannya. Maka perlu menganalisis 
perbendaharaan kata (makna, istilah, metafora), tata bahasa (kata kerja 
transitif, tema, modalitas), tema atau fungsi tekstual; dan juga modalitas atau 
fungsi interpersonal. Akhirnya, analisis harus diarahkan pada struktur teks 
yang meliputi logika argumen untuk membangun dasar pembenaran tesis-
tesisnya. 
Makna lokal berfungsi sebagai cara menyeleksi yang sesuai dengan 
mental, pengetahuan atau ideologi pembicara atau penulis. Informasi ini akan 
memengaruhi opini atau sikap penerima (penafsir, pembaca, pendengar, atau 
pemirsa). Makna lokal biasanya membantu membentuk topik dan makna 
inilah yang paling diingat dan direproduksi penerima. Maka makna ini 
biasanya paling memiliki konsekuensi-konsekuensi sosial nyata. Makna lokal 
dikendalikan oleh konteks (tujuan, norma interaksi dan organisasi 
kelembagaan). 
Relevansi Struktur Formal yang Tersamar adalah bentuk-bentuk 
linguistik yang biasanya tidak bisa dikontrol sepenuhnya oleh pewicara atau 
penulis. Bentuk-bentuk linguistik itu ialah intonasi, struktur sintaksis, struktur 
proposisi, gambar retorika, pembicaraan spontan seperti ambil giliran, koreksi, 
istirahat atau keraguan. Relevansi struktur formal ini menunjukkan ciri-ciri 
pragmatis suatu peristiwa komunikasi seperti maksud situasi emosi pewicara, 
perspektif, opini co-partisipan, dan kepedulian interaksional, presentasi positif 
tentang diri dan pembentukan kesan. 
Model Konteks, menurut van Dijk, berfungsi menghubungkan teks 
dan konteks. Untuk tujuan itu, pertama, diperlukan kemampuan untuk 
merumuskan secara tepat isi yang sama meski situasi komunikatif berbeda 
melalui penggunaan genre, style atau wacana tertentu. Kedua, wacana 
diorganisir dengan menggunakan skema yang sederhana yang meliputi latar 
belakang waktu dan tempat, partisipan dengan peran, hubungan, tujuan, 
pengetahuan dan ideologinya, serta tindakan sosialnya. Ketiga, 
memperhitungkan sifat dinamis yang disesuaikan dengan situasi 





Model Peristiwa merupakan semantik wacana. Biasanya semantik 
bahasa dirumuskan dalam kerangka makna yang abstrak dalam bentuk 
konsep, proposisi dan hubungan kesalingan. Makna wacana sangat ditentukan 
oleh koherensi lokal wacana, yaitu hubungan antara proposisi dan acuannya 
(fakta model mental). Model mental merupakan hasil penafsiran subjektif 
yang direpresentasikan di dalam ingatan berkala. Maka model peristiwa 
(mental) perlu memperhitungkan fakta yang secara subjektif 
merepresentasikan peristiwa-peristiwa yang diacu oleh wacana.  
Dalam model peristiwa banyak mengandung asumsi dan pra-andaian. 
Model peristiwa bersifat subjektif artinya penafsiran pribadi atas peristiwa, 
namun memiliki dasar sosial karena dibentuk oleh pengetahuan sosial yang 
sama dan atas dasar ideologi kelompok. Maka model peristiwa bersifat 
semantik dan memiliki struktur yang diorganisir mirip skema; setting, 
partisipan dan tindakan/peristiwa. 
Dengan istilah Kognisi Sosial, studi wacana kritis lebih tertarik pada 
kekuasaan, penyalahguna kekuasaan dan dominasi serta reproduksinya yang 
melibatkan kolektivitas seperti, kelompok sosial, gerakan sosial, organisasi 
atau lembaga. Kognisi sosial meliputi kepercayaan, representasi sosial 
bersama dari suatu komunitas, dan juga pengetahuan, sikap, nilai, norma dan 
ideologi. 
Analisis Ideologi berperan penting di dalam studi wacana kritis. 
Pertama, bahasa telah membekukan ideologi sehingga bahasa sudah penuh 
kepentingan dan menjadi instrumen kekuasaan. Maka ideologi 
mengungkapkan dan memproduksi wacana. Kedua, dominasi, 
penyalahgunaan kekuasaan, dan diskriminasi selalu dilegitimasi oleh ideologi. 
Memang tidak ada hubungan langsung antara wacana dan ideologi, namun 
pemahaman tentang kognisi sosial menunjukkan bahwa kepercayaan dasar 
ideologi (misal kesetaraan gender) mengorganisir sikap yang secara sosial 
sama dalam komunitas yang sama. 
Biasanya ideologi memiliki skema umum yang terdiri dari lima unsur: 




lakukan?); (iii) tujuan (mengapa kita melakukan itu?); (iv) hubungan dengan 
kelompok lain; (v) sumber daya, termasuk akses ke wacana publik. Unsur-
unsur ini membantu membuat ideologi menjadi lebih kongkrit dalam wacana. 
Situasi Masyarakat sebetulnya tidak bisa dilepaskan dari konsep 
kognisi sosial karena teori kognisi sosial menjelaskan bagaimana struktur 
sosial berpengaruh atau dipengaruhi wacana. Maka interaksis sosial lokal 
dimungkinkan oleh dimensi makro yang terungkap dalam koleksi sosial 
kolektivitas. Sedangkan dimensi makro dikonstruksi secara kognitif oleh 
representasi aktor sosial orang-perorangan anggota kelompok. Oleh karena 
itu, studi wacana kritis tertarik menganalisis reproduksi wacana terkait dengan 
struktur-struktur sosial yang tidak adil. 
Tindakan Diskursif sebagai Tindakan Sosio-Politik  mau 
menunjukkan bahwa kontrasnya juga ada, artinya tidak semua tindak sosial itu 
selalu diskursif. Tidak semua diskursus berupa analisis speech–act: tuntutan, 
janji, ancaman, ambil giliran, interupsi, menyetujui, atau membuka/menutup 
pembicaraan. Dalam kaitannyan dengan ideologi, tindak diskurisif ini sering 
dipakai sebagai bagian dari strategi psiko-sosial untuk mempresentasi diri 
secara positif (ingroup celebration) dan merendahkan pihak luar, pesaing atau 
musuh (outgroup derogation). Maka studi wacana kritis juga memeriksa cara-
cara tindak dan struktur-struktur wacana dijabarkan dalam pengundangan atau 
manuver sosial-politik. Yang disebut ‗Pelaku‘ dalam studi wacana kritis 
adalah semua partisipan, baik produktor maupun penerima teks.  
Memahami Struktur Masyarakat berarti harus mengacu ke situasi 
interaksi lokal yang menunjukkan atau menantang struktur-struktur global. 
Interaksi-interaksi semacam itu tergantung pada tindakan pelaku atau 
partisipan dalam mengambil perannya. Studi wacana kritis tertarik 
menganalisis peran wacana dalam pembentukan dan reproduksi kekuasaan 
serta penyalahgunaan kekuasaan, terutama studi lebih rinci tentang 
persilangan antara lokal/global, struktur wacana/struktur masyarakat. 
Kesimpulannya peneliti ingin melihat bagaimana arah pemberitaan 




Majalah Tempo? Yang memiliki sudut pandang berbeda dalam mengarahkan 
pemberitaannya. Dengan memakai teori Analisis Wacana Kritis Teun A. van 
Dijk, Haryatmoko telah merincikan langkah penelitian ini. Ditekankan lagi 
bahwa Analisis Wacana Kritis pada kasus ini lebih menekankan arah kognisi 






A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini berdasarkan Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Novel 
Baswedan ―Catatan Suram Pelanggaran Hak Asasi Manusi 2017‖ Pada 
Majalah Tempo. Peristiwa kasus ini telah berjalan hampir dua tahun berlalu, 
tepat pada Selasa, 11 April 2017, Penyidik senior KPK, Novel Baswedan, 
disiram air keras oleh seseorang. Sasaran penelitian ini adalah Majalah Tempo 
Edisi 1-7 Januari 2018 dan penelitian ini dimulai sejak Februari-Agustus 
2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang 
dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi. Peneliti akan menganalisis 
berdasarkan asumsi dasar studi wacana kritis, bahwa bahasa digunakan untuk 
beragam fungsi dan bahasa mempunyai berbagai konsekuensi. Bisa untuk 
memerintah, memengaruhi, mendeskripsikan, mengiba, memanipulasi, 




B. Lokasi Dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan melalui teknik dokumentasi yaitu Majalah 
Tempo Edisi 1-7 Januari 2018 yang beralamat di Gedung Tempo, Jl. Palmerah 
Barat No. 8, Jakarta Selatan. Waktu penelitian, dimulai sejak Februari-
Agustus 2019. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data sekunder merupakan sekumpulan data penelitian yang berupa 
catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda serta arsip baik yang dipubikasi 
maupun yang tidak. Data ini merupakan data yang dapat mendukung 
penelitian. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan peniliti untuk mengumpulkan data. Teknik yang digunakan ialah 
metode dokumentasi, merupakan cara pengumpulan data yang didapat dari 
dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik berupa 




E. Validitas Data 
Triangulasi merupakan usaha mengecek kebenaran data atau informasi 
yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara 
mengurangi sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan 
analisis data. 
Norman K. Denkin mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau 
kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang 
saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Menurutnya, 
triangulasi meliputi empat hal, yaitu: triangulasi metode, triangulasi antar-
peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), triangulasi sumber data, 
dan triangulasi teori. 
Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias 
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, 
triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti 
mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis 
data yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut 
memiliki expert judgement ketika membandingkan temuannya dengan 













F. Teknik Analisis Data 
Dalam Teknik Analisis Data, Peneliti menggunakan teknik analisis 
Haryatmoko. Peneliti hanya menggunakan 5 (lima) elemen diantaranya 
Analisis Konteks, Makrostruktur Semantik, Pemaknaan Lokal, Kognisi Sosial 
dan Ideologi. Alasannya kelima elemen tersebut sudah mampu menunjukkan 
bagaimana arah pemberitaan dari kasus Novel Baswedan ―Catatan Surat Hak 
Asasi Manusia‖ pada Majalah Tempo edisi 1-7 Januari 2018. 
Dengan pendekatan terkait asumsi dasar studi wacana kritis bahwa 
bahasa digunakan untuk beragam fungsi dan bahasa mempunyai berbagai 
konsekuensi. Bisa untuk memerintah, memengaruhi, mendeskripsikan, 
mengiba, memanipulasi, menggerakkan kelompok atau membujuk. 
1. Analisis Konteks 
Tabel 3.1 Elemen Studi Wacana Kritis Analisis Konteks 
Media Headline Konteks 
(Teks dan Percakapan 
Relevansi Kontekstual) 
Analisis Konteks 
   Bukan hanya melihat seting 
tempat dan waktu, tetapi 
bagaimana menganalisis situasi 
partisipan, baik ciri-ciri maupun 
hubungan-hubungan mereka. 
Teks dan percakapan 
merupakan petunjuk relevansi 
kontekstualnya, maka struktur 
konteks dan konsekuensi 
wacananya perlu diamati dan 





2. Makrostruktur Semantik 






Makna Menunjukkan bahwa studi wacana kritis mulai dengan 
mencari makna, topik atau tema global yang biasanya 
ditentukan atau dikendalikan oleh pembicara atau 
penulis. Topik dalam studi wacana kritis dipahami 
sebagai isi model mental bagaimana peristiwa 
dipresentasikan sehingga isinya mudah diingat oleh 
kebanyakan pembaca atau pendengar. 
 
3. Pemaknaan Lokal 
Tabel 3.3 Elemen Studi Wacana Kritis Pemaknaan Lokal 
Media  Headline  Isi  Pemaknaan Lokal 
   Mengandaikan penguasaan pengetahuan 
linguistik karena fokusnya diarahkan pada 
upaya mencari makna dengan mulai dari 
gramatika, semantik, fonetik, atau 
percakapannya. Maka perlu menganalisis 
perbendaharaan kata (makna, istilah, 
metafora), tata bahasa (kata kerja transitif, 
tema, modalitas), tema atau fungsi tekstual; 
dan juga modalitas atau fungsi interpersonal. 
Akhirnya, analisis harus diarahkan pada 
struktur teks yang meliputi logika argumen 
untuk membangun dasar pembenaran tesis-




menyeleksi yang sesuai dengan mental, 
pengetahuan atau ideologi pembicara atau 
penulis. Informasi ini akan memengaruhi 
opini atau sikap penerima (penafsir, 
pembaca, pendengar, atau pemirsa). 
 
4. Kognisi Sosial 
Tabel 3.4 Eleman Studi Wacana Kritis Kognisi Sosial 
Media  Headline  Isi  Kognisi Sosial 
   Studi wacana kritis lebih tertarik pada 
kekuasaan, penyalahgunaan kekuasaan dan 
dominasi serta reproduksinya yang 
melibatkan kolektivitas seperti kelompok 
sosial, gerakan sosial, organisasi atau 
lembaga. Kognisi sosial meliputi 
kepercayaan, representasi sosial bersama 
dari suatu komunitas, dan juga pengetahuan, 
sikap, nilai, norma dan ideologi. 
 
5. Ideologi 
Tabe 3.5 Elemen Studi Wacana Kritis Ideologi 
Media  Headline  Isi  Ideologi 
   Berperan penting di dalam studi wacana 
kritis. Pertama, bahasa telah membekukan 
ideologi sehingga bahasa sudah penuh 
kepentingan dan menjadi instrument 
kekuasaan. Maka ideologi mengungkap dan 
mereproduksi wacana. Kedua, dominasi, 
penyalahgunaan kekuasaan, dan diskriminasi 
selalu dilegistimasi oleh ideologi. Biasanya 




dari lima unsur: (i) keanggotaan (siapa 
menjadi bagian kita?); (ii) tindakan khas 
(apa yang kita lakukan?); (iii) tujuan 
(mengapa kita melakukan itu?); (iv) 
hubungan dengan kelompok lain; (v) sumber 







A. Profil Majalah Tempo 
1. Sejarah dan Perkembangan Majalah Tempo 
 Suatu hari di tahun 1969, sekumpulan anak muda berangan-angan 
membuat sebuah majalah berita mingguan. Alhasil, terbitlah majalah berita 
mingguan bernama Ekspres. Di antara para pendiri dan pengelola awal, 
terdapat nama seperti Goenawan Mohamad, Fikri Jufri, Christianto 
Wibisono, dan Usamah. Namun, akibat perbedaan prinsip antara jajaran 
redaksi dan pihak pemilik modal utama, terjadilah perpecahan. Goenawan 
cs keluar dari Ekspres pada 1970. 
 Di sudut Jakarta yang lain, seorang Harjoko Trisnadi sedang 
mengalami masalah. Majalah Djaja, milik Pemerintah Daerah Khusus Ibu 
Kota (DKI), yang dikelolanya sejak 1962 macet terbit. Menghadapi 
kondisi tersebut, karyawan Djaja menulis surat kepada Gubernur DKI saat 
itu, Ali Sadikin, minta agar Djaja diswastakan dan dikelola Yayasan Jaya 
Raya-sebuah yayasan yang berada di bawah Pemerintah DKI. Lalu terjadi 
rembugan tripartite antara Yayasan Jaya Raya-yang dipimpin Ir. Ciputra, 
orang-orang bekas majalah Ekspres, dan orang-orang bekas majalah Djaja. 
Disepakatilah berdirinya majalah Tempo di bawah PT. Grafiti Pers sebagai 
penerbitnya. 
 Kantor majalah mingguan Tempo bertempat di Jln. Palmerah Barat 
No.8, Jakarta. Kehadiran majalah berita mingguan Tempo dideklarasikan 
pada 6 Maret 1971 atas prakarsa dari sejumlah wartawan muda. Sejumlah 
wartawan muda berisikan Goenawan Mohamad yang berperan sebagai 
pemimpin redaksi, Bur Rasuanto sebagai wakil pemimpin redaksi, 
Usamah, Fikri Jufri, Cristianto Wibisono, Toeti Kakiailatu, Harjoko 
Trisnadi, Lukman Setiawan, Yusril Djalinus, Zen Umar Purba, dan Putu 
Wijaya menandai lahirnya majalah Tempo dengan menerbitkan edisi 




 Pemilihan nama ―Tempo‖ sendiri bukannya tanpa alasan. 
Setidaknya terdapat empat buah alasan mengapa nama ―Tempo‖ dipilih 
sebagai nama majalah, alasan pertama ialah karena kata ―Tempo‖ 
merupakan sebuah kata yang singkat dan bersahaja. Kata ini mudah 
diucapkan oleh semua orang Indonesia yang berasal dari berbagai macam 
jurusan dan golongan. Kedua, kata ini terdengar netral, tidak mengejutkan, 
dan tidak merangsang. Ketiga, kata ini bukan merupakan sebuah simbol 
ataupun dapat mewakili suatu golongan. Dan alasan yang terakhir adalah 
makna yang sederhana dari kata ―Tempo‖ itu sendiri yang berarti waktu. 
Kesederhanaan makna ini jugalah yang membuat kata yang memeiliki arti 




Gaya penulisan majalah Tempo yang cenderung berbeda dalam 
mengkritisi pemerintah menjadi ciri khas dari majalah Tempo. Dengan 
menyusun sebuah peristiwa menjadi suatu cerita pendek membuat majalah 
Tempo berbeda dengan media cetak pada umumnya yang ada di Indonesia. 
Sebelum majalah Tempo terbit, di Indonesia hanya terdapat dua  gaya 
penulisan dalam industri media cetak di Indonesia. Penulisan dengan gaya 
berita langsung (straight news) yang biasa dijumpai dalam surat kabar 
 harian dan gaya penulisan artikel seperti ―kolom‖ yang biasa dijumpai 
dalam majalah atau tabloid. Sisi lain yang menarik dari awal kemunculan 
Tempo adalah kualitas naratifnya. Tempo tak lagi menggunakan gaya 
―piramida terbalik‖, di mana bagian atas memuat berita yang paling 
penting dalam elemen 5W + 1 H. 
Gaya penulisan berkisah yang menjadi ciri khas dari Tempo 
tersebut tidak membuat majalah Tempo kehilangan daya kritisnya pada 
pemerintah orde baru yang berkuasa saat itu. Sebuah strategi jitu 
diterapkan oleh redaksi majalah Tempo dengan melakukan secara 
bersamaan apa yang disebut dengan ―Pers Pancasila‖ dan disisi lain 
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majalah Tempo tetap melakukan sebuah kritik atas apa yang terjadi di 
pemerintahan dengan menggunakan cara yang halus secara naratif untuk 
mengkritik pejabat pemerintahan. Dengan tetap menjaga prinsip 




 Tempo besar karena pemberitaannya yang tajam dan kritis. Dalam 
pemberitaanya Tempo selalu mendapat reaksi dari masyarakat maupun 
para pemegang kekuasaan. Karenanya Tempo dalam pemberitaannya yang 
kontroversial sempat menyebabkannya dibredel dua kali. Pembredelan 
pertama dilakukan pada 3 April 1982. Sebuah laporan utama yang 
menampilkan kerusuhan kampanye partai Golkar di lapangan Banteng 
Jakarta, yang membuat majalah Tempo harus menerima kenyataan 
dibredel oleh Ali Moertopo menteri yang memimpin Departemen 
Penerangan pada tahun itu. Partai Golkar yang dianggap sebagai mesin 
politik Soeharto presiden yang berkuasa saat itu sangat tabu untuk 
diberitakan negatif. Akibatnya, majalah Tempo mendapatkan sebuah 
sanksi pembredelan. Pembredelan tersebut kemudian dicabut satu bulan 
berikutnya dengan syarat majalah Tempo mau menandatangani sebuah 
surat pernyataan untuk meminta maaf dan bersedia dibina oleh pemerintah. 
 Dengan makin sempurnanya mekanisme internal keredaksian majalah 
Tempo, makin mengental semangat jurnalisme investigasinya dan makin 
tajam pula daya kritiknya terhadap pemerintahan Soeharto. Lama setelah 
pembredelan pertama, majalah Tempo kembali mengalami pembredelan 
kedua. Kali ini diakibatkan oleh pemberitaan mengenai pembelian 39 
kapal perang bekas Jerman yang dilakukan oleh Menteri Riset dan 
Teknologi B.J. Habibie pada laporan utama edisi 11 Januari 1994. 
 Akibat pemberitaan majalah Tempo edisi tersebut disinyalir terjadi 
konflik antara pihak-pihak yang berkepentingan atas pembelian kapal-
kapal perang bekas Jerman tersebut. Kalangan TNI-AL yang merasa 
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kewenangannya dilangkahi oleh B.J. Habibie merasa tersinggung dengan 
pemberitaan tersebut. 
 Beberapa hari setelah tersebut, presiden Soeharto memerintahkan 
penutupan majalah Tempo beserta dua media cetak lainya yaitu Editor dan 
Detik karena pemberitaannya dianggap membahayakan stabilitas 
keamanan negara dan tidak melaksanakan prinsip Pers Pancasila. Berbeda 
dengan pembredelan pertama dimana majalah Tempo masih mampu 
berkelit dan mampu terbit lagi sebulan kemudian, pada pembredelan ini 
majalah Tempo harus menerima SIUPP-nya benar-benar dicabut. 
Penyebabnya adalah masa transisi yang terjadi dalam majalah Tempo itu 
sendri. Goenawan Moehamad yang telah lama memimipin majalah Tempo 
merasa perlu untuk melakukan sebuah penyegaran. Fikri Jufri yang dipilih 
menjadi pengganti dianggap memiliki kedekatan dengan Beny Moerdani 
dan para teknokrat pendiri Centre for Strategic and International Studies 
(CSIS) yang disebut sebagai ―musuh‖ Ikatan Cedekiawan Muslim 
Indonesia (ICMI). ICMI sendiri adalah organisasi bentukan Soeharto 




 Dalam masa kepemimpinan Fikri Jufri, pemberitaan majalah 
Tempo dinilai tidak netral. Pemberitaan yang condong memberikan 
dukungan kepada Beny Moerdani membuat majalah Tempo mendapat 
predikat ―majalah anti ICMI‖. Pemberitaan mengenai pembelian 39 kapal 
perang bekas Jerman oleh Menristek, B.J Habibie yang juga ketua ICMI 
dianggap sebagai wujud ketidak sukaan pada ICMI. Alasan ini digunakan 
sebagai pembenaran untuk ―membunuh‖ majalah Tempo karena akumulasi 
kekesalan-kekesalan atas kritik-kritik majalah tersebut kepada pemerintah. 
 Dengan diterbitkannya SK Menpen No.125, No.126 dan 133 
tertanggal 21 Juni 1994 maka SIUPP majalah Tempo resmi dicabut. 
Segala upaya mencairkan pembredelan itu tidak membuahkan hasil karena 
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majalah Tempo dinilai tidak beritikad baik mengindahkan teguran-teguran 
yang sudah diberikan sebelumnya. 
 Selepas Soeharto lengser pada 21 Mei 1998, mereka yang pernah 
bekerja di majalah Tempo dan tercerai berai akibat pembredelan 
melakukan rembuk ulang untuk memutuskan perlu atau tidak majalah ini 
terbit kembali. Hasilnya, disepakati majalah Tempo harus terbit kembali. 
Maka, sejak 6 Oktober 1998, majalah ini pun hadir kembali di bawah 
naungan PT Arsa Raya Perdana. Menggandeng PT Arsa Raya Perdana 
sebagai penerbit yang menggantikan PT Grafiti Pers, majalah Tempo terbit 
lagi dengan wajah baru. Untuk meningkatkan skala dan kemampuan 
penetrasi ke bisnis dunia media, pada 2001 PT Arsa Raya Perdana 
melakukan go public dan mengubah namanya menjadi PT Tempo Inti 
Media Tbk (Perseroan) sebagai penerbit majalah Tempo yang baru. Dana 
dari hasil go public dipakai untuk menerbitkan Koran Tempo. 
 Tidak hanya lay-out seperti majalah Time yang ditinggalkan, 
namun juga isi dari majalah Tempo yang juga baru. Jika pada masa 
sebelum pembredelan majalah Tempo lebih menggunakan kata-kata 
metafor pada berita dalam mengajukan sebuah kritik, kini majalah Tempo 
lebih menggunakan sebuah pemberitaan dengan gaya argumentative 
dengan gaya laporan yang investigatif dan sebuah pemberitaan yang 
analitis. Dengan memilih gaya yang baru seperti ini pemberitaan dalam 
majalah Tempo tidak lagi perlu berbasa-basi menggunakan metafor dalam 
memberitakan sebuah konflik. Penyampaian kritik dan konflik dilakukan 
dengan cara yang lebih terbuka seperti tuntutan era kertebukaan.
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 Produk-produk Tempo terus muncul dan memperkaya industri 
informasi korporat dari berbagai bidang, yaitu Penerbitan (Majalah 
Tempo, Koran Tempo, Tempo English, Travelounge, Komunika, dan 
Bintang Indonesia), Digital (Tempo.co), Data & Riset (Pusat Data dan 
Analisa Tempo), Percetakan (Temprint), Penyiaran (TV Tempo dan 
Tempo Channel), Industri Kreatif (Matair Rumah Kreatif), Event 
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Organizer (Impresario dan Tempo Komunitas), Lembaga Pendidikan 
(Tempo Institute), Perdagangan (Temprint Inti Niaga), dan Building 
Manajemen (Temprint Graha Delapan).  
2. Nilai, Visi dan Misi Tempo 
Nilai-nilai yang dianut oleh Tempo adalah Tepercaya, Merdeka, 
dan Profesional. Tepercaya yaitu menjunjung tinggi integritas dalam setiap 
ucapan dan tindakan. Kemudian Merdeka adalah bebas mengekspresikan 
diri dengan menghargai keberagaman. Serta nilai yang ketiga adalah 
Profesional yaitu selalu bekerja dengan standar kompetensi tertinggi. 
Penerapan Budaya Perusahaan Tempo diawali dengan mengevaluasi Visi 
dan Misi Perusahaan serta menggali nilai-nilai yang menjadi keunggulan 
kompetitif perusahaan selama perjalanan Tempo. 
Tak hanya nilai, Tempo juga memiliki Visi dan Misi. Visi dari 
tempo yaitu menjadi acuan dalam usaha, meningkatkan kebebasan publik 
untuk berpikir dan berpendapat serta membangun peradaban yang 
menghargai kecerdasan dan perbedaan. Sedangkan Misi dari Tempo antara 
lain: 
a. Menghasilkan produk multimedia yang independen dan bebas dari 
segala tekanan dengan menampung dan menyalurkan suara yang 
berbeda beda secara adil. 
b. Menghasilkan produk multimedia bermutu tinggi dan berpegang pada 
kode etik. 
c. Menjadi tempat kerja yang sehat dan menyejahterakan serta   
mencerminkan keragaman Indonesia. 
d. Memiliki proses kerja yang menghargai dan memberi nilai tambah 
kepada semua pemangku kepentingan. 
e. Menjadi lahan kegiatan yang memperkaya khazanah artistik, 
intelektual, serta dunia bisnis melalui peningkatan ide-ide baru, bahasa, 
dan tampilan visual yang baik. 




3. Tim Penulisan Majalah Tempo 
Komisaris Utama    : Goenawan Mohamad 
Komisaris    : Yohanes Henky Wijaya, 
  Bambang Harymurti 
Komisaris Independent  : Edmund E. Sutisna, 
  Leonardi Kusen 
Dewan Direksi 
Direktur Utama    : Toriq Hadad 
Direktur   : Gabriel Sugrahetty, 
  Herry Hernawan, Sri Malela 
  Mahargasarie, Meiky Sofyansyah 
Pemimpin Redaksi   : Arif Zulkifli 
Redaktur Eksekutif   : Budi Setyarso 
Nasional dan Hukum 
Redaktur Pelaksana : Anton Aprianto 
Redaktur Utama  : Anton Septian 
Redaktur   : Stefanus Teguh Edi Pramono, 
  Mustafa Silalahi 
Staf Redaksi  : Hussein Abri Dongoran, Devi 
  Ernis, Ryamundus Rikang, 
  Linda Novi Trianita 
Investigasi 
Redaktur Pelaksana : Bagja Hidayat 
Staf Redaksi  : Erwan Hermawan, Dini Pramita, 
  Riky Ferdianto 
Ekonomi dan Media 
Redaktur Pelaksana : Yandhri Arvian 
Redaktur   : Retno Sulistyowati 
Staf Redaksi  : Khairul Anam, Putri Adityowati 
Internasional 




Redaktur   : Abdul Manan, 
  Mahardika Satria Hadi 
Seni dan Intermezo 
Redaktur Pelaksana : Seno Joko Suyono 
Redaktur Utama  : Nurdin Kalim 
Staf Redaksi  : Moyang Kasih Dewi Merdeka, 
  Prihandoko 
Sains, Sport, & Kolom 
Redaktur Utama  : Dodi Hidayat, 
  Firman Atmakusuma 
Redaktur   : Irfan Budiman 
Staf Redaksi  : Gabriel Wahyu Titiyoga, 
  Nur Haryanto, Indra Wijaya 
Gaya Hidup 
Redaktur Pelaksana : Sapto Yunus 
Redaktur   : Reza Maulana 





4. Struktur Organisasi Tempo 
Berikut ini adalah bagan struktur organisasi dari Tempo: Dewan 
Eksekutif 
Gambar 4.1 







5. Kebijakan Redaksional 
Berikut ini adalah alur kebijakan redaksi Tempo:  
Gambar 4.2 




 Peristiwa yang terjadi dan diliput oleh wartawan Tempo terbagi 
menjadi dua yaitu peristiwa terencana dan peristiwa insidential. Peristiwa 
yang dipilih oleh reporter, disaring melalui beberapa kali tahap hingga 
dimuat di Tempo. Pertama, reporter menyerahkan hasil liputan ke 
Tempo News Room, lalu diserahkan ke redaktur. Hal ini menunjukan 
bahwa reporter menyaring berita dan disempurnakan formatnya oleh 
redaktur. 
 Karena reporter diberikan kuasa memilih berita, mereka dituntut 
memiliki pemikiran yang sama dalam memandang peristiwa sehingga 




rapat redaksi sebelum liputan. Hal ini menunjukan upaya menyatukan 
pemikiran wartawan dan berita yang akan ditulis. Sehingga pada 
akhirnya merepresentasikan pandangan Tempo. 
 Melihat kebijakan redaksional tersebut, membuktikan bahwa 
meskipun wartawan memiliki hak untuk menentukan sudut pandang 
pemberitaan, namun tetap saja ideologi yang ada pada Tempo menjadi 
patokan utama dalam menyajikan berita. Berita yang disajikan harus 
merepresentasikan pemikiran dan sudut pandang Tempo terhadap suatu 
peristiwa. Pada dasarnya tugas utama media, dalam sistem demokrasi, 
adalah memberikan informasi kepada masyarakat. Tempo menganggap 
investigasi itu sebagai alat jurnalistik dalam menjalankan tugas 
utamanya, yaitu menyampaikan informasi yang berlandaskan kebenaran 
fakta-fakta jurnalisme. Untuk menjalankan tugas-tugas semacam itulah, 
wartawan mempunyai hak-hak istimewa. Hak istimewa ini selalu 
berhubungan dengan kepentingan publik. Karena itulah, pada saat 
wartawan melakukan peliputan, wartawan mendapat kemudahan untuk 
mendapatkan akses dibandingkan pihak-pihak yang lain.
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 Pada umumnya peliputan investigasi secara teoritis memiliki 
pedoman teknis yang harus dilaksanakan, kendati pada prakteknya di 
lapangan bisa terjadi berbeda. Langkah-langkah peliputan investigasi 
yang dilakukan Tempo mencangkup empat hal yaitu membuat konsep 
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Setelah melakukan analisis wacana dengan tujuan penilitian untuk 
mengetahui arah tujuan pemberitaan kasus Novel Baswedan ‗Catatan Suram 
Pelanggaran Hak Asasi Manusia‘ edisi 1-7 Januari 2018. Dengan 
menggunakan model analisis wacana van Dijk dan pendekatan Dependency 
Theory, penulis menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian tersebut 
ditemukan kebenaran adanya baragam upaya bahasa untuk memengaruhi, 
memerintah, mendeskripsikan, mengiba, memanipulasi dan menggerakkan 
kelompok atau membujuk oleh Majalah Tempo. 
Melalui asumsi dasar studi wacana kritis tersebut penulis menemukan 
di pemberitaan bahwa Majalah Tempo melakukan pendeskripsian 
permasalahan untuk memengaruihi penerima atau pembaca, dan untuk 
memerintah kepada satu kelompok supaya menyelesaikan kasus tersebut. 
Melalui analisis wacana Teun A. van Dijk dari Haryatmoko peneliti 
menemukan sebagai berikut; pertama, Analisis Konteks menunjukkan arah 
pemberitaan Majalah Tempo yang lebih subjektif, justice collaboration, dan 
pembentukan spekulasi opini, menggiring pembaca untuk mendukung 
kepolisian segera mengungkap dan menangkap pelaku lapangan maupun 
pemberi perintah. 
Kedua, Makrostruktur Semantik ini ditemukan dalam pemberitaan 
yang ditekankan adalah kelalaian kepolisian dalam menangani kasus ini atau 
upaya kepolisian untuk melindungi pelaku lapangan maupun pemberi 
perintah. 
Ketiga, Pemaknaan Lokal banyaknya pembentukan retorika yang 
berkesan pada pemberitaan Novel Baswedan ‗Catatan Suram Pelanggaran  
Hak Asasi Manusia‘. Pembentukan kesan terjadi pada linguistik yang 
tidak terkontrol seperti gambar retorika, pembicaraan spontan, maupun 




Keempat, Kognisi Sosial sangat jelas yang terjadi adalah 
penyalahgunaan kekuasaan. Membuktikan bahwa Kepolisian bermaksud 
untuk melindungi pelaku. 
Kelima, Ideologi kesan yang terjadi membuat pembaca atau 
masyarakat berasumsi bahwa kepolisian dalam pengungkapan kasus 
penyiraman air keras terhadap Novel dilakukan setengah hati.  
 
B. Saran 
Setelah menyelesaikan penelitian analisis wacana kritis terhadap 
pemberitaan kasus Novel Baswedan ‗Catatan Suram Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia‘, peneliti mempunyai saran kepada Redaksi Majalah Tempo untuk 
konsisten dalam menyelesaikan pemberitaan dikriminalisasi Novel Baswedan, 
hingga Tempo bisa melakukan investigasi akan kasus tersebut. 
Selanjutnya, penulis menyadari banyak terdapat kesalahan baik dari 
penulisan maupun subjek dan objek yang penulis teliti. Penulis berharap dari 
hasil penelitian ini mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau agar 
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